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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang, terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang yang berakal, (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah dalam keadaan berdiri, duduk atau dalam 
keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-
sia; Maha Suci Engkau, maka lindungilah kami dari azab neraka”. 









Setiap kata dalam karya ini 
didedikasikan untuk Bapak dan Ibu tercinta: 








This study aims to understand the existence of da’wa values contained in 
annual report of Islamic banks, to analyze the ways in which Islamic banks 
expressing da’wa values in its annual report, and to analyze the depth of da’wa 
values contained in the annual report of Bank Muamalat Indonesia and Bank 
Syariah Mandiri. 
This study is qualitative research with a semiotic approach. Da’wa values 
contained in the annual report of Bank Muamalat Indonesia and Bank Syariah 
Mandiri were analyzed using semotic approach. 
The results of this study show that the da’wa values were found in both of 
Islamic banks annual report. The content of da’wa value expressed via text and 
images. The results of this study also show that BMI’s annual report contains 
more da’wa values than in BSM’s annual report. Furthermore, this study 
concludes that Islamic banks actually expressed spiritual reality so that make 
them different from the other bank’s annual report that focuses only on economic 
reality. 
 
Keywords: da’wa values, Islamic banks, sharia enterprise theory, semiotic 








Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis keberadaan 
nilai-nilai dakwah yang tercantum dalam laporan tahunan bank syariah, 
memahami dan menganalisis upaya dan cara yang dilakukan bank syariah dalam 
mengungkapkan nilai-nilai dakwah pada laporan tahunannya serta untuk 
memahami dan menganalisis kedalaman kandungan nilai-nilai dakwah yang 
tercantum di antara laporan tahunan Bank Muamalat Indonesia dan laporan 
tahunan Bank Syariah Mandiri. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
semiotik. Nilai-nilai dakwah yang tercantum dalam laporan tahunan Bank 
Muamalat Indonesia dan Bank Syariah mandiri dianalisis menggunakan 
pendekatan semiotik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai dakwah ditemukan dalam 
laporan tahunan kedua bank syariah tersebut. Kandungan nilai dakwah 
diungkapkan dalam bentuk teks maupun gambar. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa laporan tahunan BMI mengandung lebih banyak nilai 
dakwah dibandingkan pada laporan tahunan BSM. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa bank syariah benar-benar telah menyampaikan realitas 
spiritual (Islam) sehingga berbeda dengan laporan tahunan bank lain yang hanya 
memfokuskan pada realitas ekonomi. 
 
Kata kunci: nilai dakwah, bank syariah, sharia enterprise theory, analisis semiotik, 
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan perbankan syariah selama satu tahun terakhir sampai dengan 
bulan Oktober 2012 cukup menggembirakan. Perbankan syariah mampu tumbuh 
mencapai 37% sehingga total asetnya menjadi Rp174,09 triliun. Strategi edukasi 
dan sosialisasi perbankan syariah telah mampu memperbesar pangsa pasar 
perbankan syariah menjadi 4,3%. Secara kelembagaan, jumlah Bank Umum 
Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) sampai tahun 2012 masih sama 
yaitu 11 BUS dan 24 UUS. Meskipun demikian, jumlah jaringan kantor 
perbankan syariah mengalami peningkatan sehingga pelayanan kebutuhan 
masyarakat menjadi semakin meluas. Secara keseluruhan, jumlah kantor 
perbankan syariah yang beroperasi sampai dengan tahun 2012 meningkat dari 
1.692 kantor menjadi 2.188 kantor (Data Statistik Bank Indonesia 2012). 
Hamidi (2003) mengatakan bahwa salah satu faktor pendorong pertumbuhan 
perbankan syariah adalah munculnya ketertarikan dari sisi perbankan dan investor 
untuk masuk menjadi pemain baru dalam industri perbankan syariah. Dari sisi 
permintaan, dampak kegiatan edukasi publik tentang perbankan syariah yang 
dilakukan selama ini juga telah menunjukkan hasil. Hal ini antara lain terlihat dari 
permintaan yang muncul dari sejumlah wilayah potensial yang belum memiliki 





Berdasarkan Islamic Finance Country Index (IFCI) dalam laporan Global 
Islamic Finance Report (GIFR) tahun 2011 yang dikeluarkan oleh BMB Islamic, 
Indonesia menduduki posisi keempat negara yang berpotensi dan kondusif dalam 
perkembangan industri keuangan syariah. Data tersebut menunjukkan bahwa 
potensi pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia masih sangat besar. (Lihat 
Gambar 1.1). 
Gambar 1.1 
Islamic Finance Country Index 2011 
 
 
Sumber: Global Islamic Finance Report 2011 
Menurut Alamsyah (2012), terdapat empat faktor yang menjadi pendorong 
peningkatan kinerja industri perbankan syariah di Indonesia. Pertama, ekspansi 
jaringan dan kemudahan akses kantor perbankan syariah. Kedua, gencarnya 





upaya peningkatan kualitas layanan (service excellent) perbankan syariah. 
Keempat, pengesahan beberapa produk perundangan yang memberikan kepastian 
hukum dan meningkatkan aktivitas pasar keuangan syariah. 
Bank syariah merupakan bank yang harus melaksanakan kegiatannya 
berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Faktor utama yang mendasari pendirian bank 
syariah adalah keinginan untuk menjalankan sistem ekonomi yang didasarkan 
pada nilai-nilai dan prinsip syariah (Meutia dkk, 2010). Usmani (dikutip oleh 
Meutia dkk, 2010) menyatakan bahwa filosofi yang mendasari bank syariah 
adalah bertujuan untuk mendistribusikan keadilan yang bebas dari eksploitasi. 
Sejalan dengan pernyataan di atas, Ahmad (2000) mengatakan bahwa 
perbankan Islam memiliki asas etika dan moral yang sesuai dengan syariah. Hal 
ini ditunjukkan oleh seluruh kegiatan bank syariah yang harus dilandasi etika 
moral dan komitmen yang bertujuan untuk kedua belah pihak, baik bank maupun 
nasabah. 
Dari definisi di atas dapat dirumuskan bahwa bank syariah merujuk kepada 
suatu sistem yang menyediakan layanan dan fasilitas perbankan dengan 
berlandaskan pada hukum Islam. Lembaga ini beroperasi dengan tujuan untuk 
mengimplementasikan prinsip ekonomi sekaligus prinsip Islam. Bank syariah 
tidak memisahkan antara aspek ekonomi dan aspek keislaman. 
Berkaitan dengan aspek keislaman yang terkandung dalam bank syariah, 
terdapat beberapa penelitian yang membahas hal tersebut. Harahap (2003) 
mencoba untuk meneliti pengungkapan nilai-nilai Islam dalam laporan tahunan 





dibandingkan dengan kriteria yang telah disusun oleh Accounting, Auditing 
Organization for Islamic Financial Institution (AAOIFI) dan persyaratan 
pengungkapan akuntansi konvensional. 
Haniffa dan Hudaib (2007) melakukan penelitian untuk mengeksplorasi 
identitas etika dari bank Islam melalui komunikasi yang dilakukan dalam laporan 
tahunan. Penelitian tersebut mengembangkan instrumen penelitian yaitu Ethical 
Identity Index (EII) yang berguna untuk memenuhi tujuan penelitian. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat perbedaan besar antara identitas 
etika yang dikomunikasikan dengan identitas etika yang ideal. 
Menurut Mohamad dkk (2012), lembaga bank syariah pada dasarnya didirikan 
untuk menyediakan layanan perbankan alternatif bagi umat Islam. Untuk jangka 
pendek, bank syariah secara tidak langsung berperan sebagai media baru dalam 
berdakwah. Sementara untuk jangka panjang, peran dakwah tersebut dapat 
dijadikan sebagai peran utama bank syariah seiring dengan tujuan utama lain yang 
telah ditetapkan. Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad dkk (2012) ini 
dilakukan dengan cara membandingkan antara bank syariah dengan bank 
konvensional. 
Selanjutnya, Mohamad dkk (2012) menjelaskan bahwa bank syariah 
berpotensi menjadi saluran dakwah karena kemampuannya menarik nasabah, baik 
di kalangan umat Islam maupun non Islam, untuk mengenal Islam melalui produk 
dan layanan keuangan yang ditawarkan. Menurutnya, bank syariah dapat 
memainkan dua fungsi sekaligus yaitu sebagai penyedia produk serta layanan 





jika bank syariah dikaitkan sepenuhnya dengan rukun dakwah, bank syariah 
memiliki kemampuan yang ideal untuk menjadikannya efektif serta sesuai untuk 
dijadikan sebagai media dakwah. 
Isgiyarta (2009) berpendapat bahwa aktivitas berjuang tidak semata-mata 
dalam penyebaran nilai-nilai agama melalui lembaga dakwah saja, tetapi setiap 
bentuk aktivitas manusia dapat digunakan sebagai media dakwah. Oleh karena itu, 
pendirian bank syariah dapat juga dikatakan sebagai berjuang di jalan Allah bila 
pendirian tersebut ditujukan untuk menegakkan aturan agama dan di dalamnya 
termasuk meningkatkan kemaslahatan umat. 
Dalam melakukan kegiatannya, bank syariah tidak terlepas dari praktik 
akuntansi. Menurut Belkaoui (1980), akuntansi dapat disebut sebagai sebuah 
bahasa karena memiliki karakteristik leksikal maupun gramatikal. Sejalan dengan 
anggapan tersebut, Riduwan dkk (2010) menjelaskan bahwa akuntansi dapat 
diartikan sebagai seperangkat simbol bahasa atau representasi simbolik yang 
menunjuk pada suatu makna atau realitas tertentu. Ungkapan bahasa dalam 
penyampaian informasi dari penyedia informasi kepada pengguna informasi harus 
tepat sehingga maknanya dapat diinterpretasikan sama persis dengan makna yang 
dimaksudkan. Oleh karena itu, Riduwan dkk (2010) menjelaskan bahwa 
disamping aspek sintatik (pengukuran) dan pragmatik (kebermanfaatan), teori 
akuntansi perlu dikembangkan dengan mempertimbangkan aspek semantik 
(realitas yang direpresentasikan). 
Dari sekian banyak simbol, salah satu simbol akuntansi yang dikomunikasikan 





adalah simbol “nilai-nilai dakwah”. Pelaporan keuangan merupakan praktik yang 
dibentuk berdasarkan nilai-nilai norma yang berlaku di masyarakat. Dalam 
perbankan syariah, nilai-nilai tersebut dapat berupa nilai-nilai Islam maupun nilai-
nilai dakwah. Dengan kata lain, pelaporan keuangan bank syariah tidak saja 
menyampaikan realitas ekonomi tetapi seharusnya juga menyampaikan realitas 
spiritual yang bersifat Islami. Realitas spiritual tersebut dapat diwujudkan dalam 
bentuk simbol-simbol tertentu berupa gambar, foto, teks, maupun istilah yang 
mencerminkan nilai-nilai dakwah. Namun penelitian mengenai nilai-nilai dakwah 
dalam bank syariah belum banyak dilakukan di Indonesia. Beberapa penelitian 
mengenai nilai-nilai dalam bank syariah, seperti yang dilakukan oleh Harahap 
(2003) serta Haniffa dan Hudaib (2007), merupakan penelitian yang dilakukan 
dengan metode komparatif dan kuantitatif sehingga tidak mampu mengungkap 
makna di balik simbol yang disampaikan dalam laporan tahunan. 
Berdasarkan argumen di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk memahami 
dan menganalisis nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam laporan tahunan 
perbankan syariah di Indonesia. Objek dalam penelitian ini adalah laporan 
tahunan dua bank syariah terbesar di Indonesia. Objek penelitian pertama adalah 
Bank Muamalat Indonesia. Bank Muamalat Indonesia merupakan bank syariah 
pertama di Indonesia yang didirikan pada tanggal 1 November 1991 dan mulai 
beroperasi pada 1 Mei 1992. Sampai saat ini, Bank Muamalat Indonesia 
merupakan satu-satunya bank yang murni syariah sejak pendiriannya di Indonesia. 
Pada saat krisis moneter, Bank Muamalat Indonesia terbukti mampu bangkit dari 





pertama dan satu-satunya yang murni syariah, Bank Muamalat Indonesia berhasil 
memperoleh berbagai penghargaan baik di tingkat nasional maupu internasional. 
Objek penelitian kedua adalah Bank Syariah Mandiri. Bank Syariah Mandiri 
merupakan bank syariah terbesar di Indonesia yang didirikan pada tanggal 1 
November 1999. Berbeda dengan Bank Muamalat Indonesia yang merupakan 
bank murni syariah, Bank Syariah Mandiri adalah bank syariah yang merupakan 
anak perusahaan dari bank konvensional yaitu PT Bank Mandiri Tbk. Pada tahun 
2012, Bank Syariah Mandiri berhasil menjadi bank syariah dengan laba terbesar 
yaitu Rp805,6 miliar. Pada tahun yang sama, Bank Syariah Mandiri juga 
merupakan bank syariah dengan aset terbesar yaitu Rp54,2 triliun. Keberadaan 
Bank Syariah Mandiri memainkan peran penting dalam industri perbankan 
syariah di Indonesia. 
Penelitian ini didasarkan pada ontologi idealisme yang beranggapan bahwa 
realita sebagai mental construct (realita terbentuk di dalam pikiran), bukan 
didasarkan pada ontologi realisme yang menganggap realita berada di luar sana 
dan bebas dari pikiran manusia. Dengan demikian penelitian ini beranggapan 
bahwa laporan tahunan bank syariah merupakan media komunikasi yang 
digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai dakwah (Islam) pada penggunanya. 
Atas dasar ontologi tersebut, penelitian ini dilakukan dalam paradigma interpretif. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan semiotik, yaitu pendekatan yang memfokuskan pada upaya 






1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan hasil penelitian terdahulu yang telah 
dikemukakan, terlihat bahwa penelitian mengenai nilai-nilai dakwah dalam 
laporan tahunan bank syariah belum banyak dilakukan. Padahal, laporan tahunan 
bank syariah tidak hanya melaporkan simbol-simbol ekonomi tentang kegiatan 
bisnis yang dilakukan. Namun juga memuat simbol-simbol syariah dalam bentuk 
nilai-nilai dakwah. Sayangnya, nilai-nilai dakwah ini belum banyak dieksplorasi 
dalam penelitian sebelumnya. Pemahaman terhadap nilai dakwah ini dapat 
digunakan untuk menganalisis apakah bank syariah benar-benar menyampaikan 
realitas spiritual (Islam) sehingga berbeda dengan laporan tahunan bank lain yang 
hanya memfokuskan pada realitas ekonomi. Oleh karena itu penelitian ini 
dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian berikut ini 
1. Apakah nilai-nilai dakwah sudah tercantum dalam laporan tahunan perbankan 
syariah? 
2. Bagaimana nilai-nilai dakwah diungkapkan dalam laporan tahunan perbankan 
syariah? 
3. Apakah laporan tahunan Bank Muamalat Indonesia mengandung/memuat 
nilai-nilai dakwah yang lebih banyak dibandingkan laporan tahunan Bank 
Syariah Mandiri? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 





1. Untuk memahami dan menganalisis keberadaan nilai-nilai dakwah 
yang tercantum dalam laporan tahunan bank syariah. 
2. Untuk memahami dan menganalisis upaya dan cara yang dilakukan 
bank syariah dalam mengungkapkan nilai-nilai dakwah pada laporan 
tahunannya. 
3. Untuk memahami dan menganalisis kedalaman kandungan nilai-nilai 
dakwah yang tercantum di antara laporan tahunan Bank Muamalat 
Indonesia dan laporan tahunan Bank Syariah Mandiri. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang belum 
banyak digunakan oleh peneliti akuntansi. Oleh karena itu, penelitian ini 
diharapkan memberikan kegunaan sebagai berikut. 
1. Bagi mahasiswa atau pembaca, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wacana bahwa penelitian akuntansi tidak hanya terfokus 
pada penelitian kuantitatif tetapi dapat juga dilakukan dengan 
menggunakan metode kualitatif. 
2. Bagi kalangan peneliti dan akademisi, penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai referensi untuk penelitian sejenis pada masa yang 
akan datang. 
3. Bagi kalangan praktisi dan masyarakat luas, penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan penambah wawasan mengenai pengungkapan nilai-






1.4 Sistematika Penulisan 
Skripsi ini disusun menggunakan metode kualitatif dengan analisis semiotik. 
Skripsi ini terdiri dari lima bab yang disusun secara deskriptif. 
Bab I Pendahuluan, merupakan pendahuluan yang terdiri dari empat bagian, 
yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
Bab II Telaah Pustaka, merupakan telaah pustaka yang terdiri dari tiga bagian, 
yaitu landasan teori yang digunakan, penelitian terdahulu, dan kerangka 
pemikiran. 
Bab III Metode Penelitian, membahas mengenai metode penelitian yang 
digunakan. Bab III terdiri dari empat bagian antara lain desain penelitian, jenis 
dan sumber data, metode pengumpulan data, objek penelitian, serta analisis data. 
Bab IV Laporan Keuangan sebagai Media Dakwah: Eksternalisasi Simbol-
Simbol Syariah, menyajikan hasil analisis dan pembahasan dari penelitian yang 
dilakukan. Pada bagian ini disajikan mengenai analisis nilai-nilai dakwah yang 
terkandung dalam laporan keuangan bank syariah. 
Bab V Penutup, merupakan bagian penutup dari penelitian. Bagian penutup 
terdiri dari tiga hal penting dari penelitian, antara lain kesimpulan, keterbatasan 






2.1 Konsep tentang Perbankan Syariah 
Wacana mengenai pembentukan lembaga keuangan syariah di Indonesia 
sudah dimulai sejak tahun 1980-an. Pada tanggal 18-20 Agustus 1990, Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) menyelenggarakan lokakarya mengenai bunga bank dan 
perbankan di Bogor. Hasil lokakarya tersebut kemudian dibahas lebih mendalam 
pada Munas MUI ke IV pada tanggal 22-25 Agustus 1990 di Jakarta. Munas 
tersebut menghasilkan pembentukan Tim Perbankan MUI yang bekerja untuk 
membahas pendirian bank syariah di Indonesia. Pada akhirnya lahirlah bank 
syariah pertama di Indonesia, yaitu Bank Muamalat Indonesia, yang akta 
pendiriannya ditandatangani pada tanggal 1 November 1991. 
Berdirinya bank syariah di Indonesia pada saat tersebut belum memiliki dasar 
hukum yang kuat. Hingga pada tahun 2008 lahirlah regulasi yang secara khusus 
mengatur jalannya perbankan syariah di Indonesia yaitu Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Undang-undang ini 
memberikan peluang yang besar untuk pertumbuhan perbankan syariah di 
Indonesia. 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah menerangkan bahwa bank syariah adalah bank yang menjalankan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Undang-undang tersebut 





prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian. Perbankan syariah 
bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 
meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat. 
Sejalan dengan hal tersebut, Haniffa dan Hudaib (2007) menjelaskan bahwa 
perbankan syariah merujuk pada sistem perbankan yang konsisten dengan prinsip-
prinsip Islam. Menurutnya, ada lima hal yang membedakan perbankan syariah 
dengan perbankan konvensional. Antara lain: (a) filosofi dan nilai yang 
mendasarinya; (b) ketentuan produk dan layanan yang bebas bunga; (c) transaksi-
transaksi yang diperbolehkan oleh hukum Islam; (d) fokus pada tujuan 
pembangunan dan sosial; dan (e) tunduk pada pertimbangan Shari’ah Supervisory 
Board (Dewan Syariah Nasional). Sebagai institusi ekonomi dan sosial, bank 
syariah harus memiliki kelima aspek tersebut dalam setiap kegiatannya (Haniffa 
dan Hudaib, 2007). 
 
2.2 Standar Akuntansi Perbankan Syariah 
Dari semua sektor yang menggunakan akuntansi syariah, perbankan 
merupakan sektor yang paling maju. Keberadaan perbankan syariah memerlukan 
standar akuntansi untuk menunjang kegiatan operasi bisnisnya. Pengembangan 
standar akuntansi perbankan syariah di dunia telah dimulai sejak tahun 1987. 
Penelitian-penelitian dan diskusi-diskusi mengenai hal tersebut menghasilkan 
pembentukan Financial Accounting Organization for Islamic Bank and Financial 





nama menjadi Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institution  (AAOIFI). 
Muhammad (2008) menjelaskan bahwa AAOIFI merupakan organisasi nirlaba 
internasional yang memiliki kompetensi untuk menyusun standar-standar 
akuntansi keuangan dan auditing bagi bank dan lembaga keuangan syariah di 
dunia. Tujuan pendirian AAOIFI antara lain untuk: 
a. Mengembangkan pemikiran akuntansi dan auditing yang relevan dengan 
lembaga keuangan syariah. 
b. Menyamakan pemikiran di bidang akutansi dan auditing yang relevan 
bagi lembaga keuangan syariah dan penerapannya melalui pelatihan, 
seminar, serta publikasi jurnal ilmiah. 
c. Menyajikan, mengumumkan, dan menginterpretasikan standar-standar 
akuntansi dan auditing bagi lembaga-lembaga keuangan syariah. 
d. Meninjau dan mengamandemen standar-standar akuntansi dan auditing 
bagi lembaga keuangan syariah. 
Tujuan-tujuan tersebut disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan syariah 
Islam yang mencerminkan sebuah sistem yang komprehensif bagi semua aspek 
kehidupan manusia. Sejauh ini AAOIFI telah berhasil menyusun antara lain: 
1. Tujuan dan konsep akuntansi keuangan untuk lembaga keuangan syariah. 
2. Standar akuntansi untuk lembaga keuangan syariah khususnya bank 
syariah. 
3. Tujuan dan standar auditing untuk lembaga keuangan syariah. 





Di Indonesia, pada tanggal 1 Mei 2002 telah disahkan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) 59 tentang Akuntansi Perbankan Syariah dan 
Kerangka Dasar Penyusunan Laporan Keuangan Bank Syariah yang resmi berlaku 
sejak 1 Januari 2003. 
Setelah tiga tahun digunakan, menurut Muhammad (2008), banyak kalangan 
menilai bahwa PSAK 59 hanya dapat diaplikasikan pada tiga jenis entitas seperti 
yang tertuang dalam ruang lingkup PSAK 59, yaitu Bank Umum Syariah (BUS), 
Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). 
Pada tanggal 18 Oktober 2005, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) merespon 
dengan membentuk Komite Akuntansi Syariah (KAS) yang bertugas merumuskan 
Standar Akuntansi Keuangan Syariah. Akhirnya, satu tahun kemudian, KAS 
berhasil membangun konsep Prinsip Akuntansi Syariah yang Berlaku Umum 
(House of Generally Accepted Syariah Accaounting Principles), Kerangka Dasar 
Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Syariah, serta enam konsep 
Exposure Draft PSAK Syariah (Muhammad, 2008). 
Produk-produk yang dihasilkan oleh KAS, seperti yang dijelaskan dalam 
Media Akuntansi (dikutip oleh Muhammad, 2008), ditargetkan memenuhi tiga 
karakter kualitas. Pertama, aturan-aturan yang diterbitkan mencerminkan 
penjabaran dari prinsip-prinsip syariah yang berlandaskan pada Alquran, As 
Sunnah, dan fatwa ulama. Kedua, aturan-aturan yang diterbitkan mengacu pada 
pengaturan akuntansi atas transaksi syariah yang seharusnya dan bukan 
memfasilitasi kondisi pragmatis (praktik) atau kebiasaan yang belum tentu jelas 





mempertimbangkan asas kehati-hatian dan jika perlu dirinci lebih detail untuk 
menghindari penafsiran atau penerapan aturan yang bertentangan dengan prinsip 
syariah. 
Pada tanggal 19 September 2006, Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
(DSAK) akhirnya menyetujui untuk menyebarluaskan Exposure Draft PSAK 
Syariah yang terdiri dari: 
1. Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Syariah 
(KDPPLKS). 
2. PSAK 101 tentang Penyajian Laporan Keuangan Syariah. 
3. PSAK 102 tentang Akuntansi Murabahah. 
4. PSAK 103 tentang Akuntansi Salam. 
5. PSAK 104 tentang Akuntansi Ishtisna. 
6. PSAK 105 tentang Akuntansi Mudharabah. 
7. PSAK 106 tentang Akuntansi Musyarakah. 
Selanjutnya, Muhammad (2008) menjelaskan bahwa pada tanggal 26 
Februari 2008 IAI juga telah mengeluarkan 3 Exposure Draft PSAK Syariah 
tambahan yaitu: ED PSAK 107 tentang Akuntansi Ijarah, ED PSAK 108 tentang 
Akuntansi Penyelesaian Utang Piutang Murabahah, dan PSAK 109 tentang 
Akuntansi Zakat, Infak, dan Sedekah. 
Penyusunan Standar Akuntansi Keuangan Syariah di Indonesia tidak terlepas 
dari kerjasama antara tiga lembaga yang memiliki kompetensi di bidangnya 





Akuntansi Indonesia (IAI), Bank Indonesia (BI), dan Dewan Syariah Nasional 
(DSN) yang merupakan representasi dari Majelis Ulama Indonesia (MUI). 
 
2.3 Konsep tentang Laporan Keuangan Perbankan Syariah 
Penyajian Laporan Keuangan Perbankan Syariah telah diatur dalam PSAK 59 
yang kemudian disempurnakan dalam PSAK 101 tentang Penyajian Laporan 
Keuangan Syariah. PSAK 101 ditujukan bagi entitas syariah yang menjalankan 
usaha sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, yang dijelaskan dalam anggaran 
dasar perusahaannya. Kegiatan operasional lembaga-lembaga tersebut harus 
dipertanggungjawabkan dalam bentuk laporan keuangan. Paragraf 4 PSAK 101 
menjelaskan bahwa: 
Laporan keuangan untuk tujuan umum adalah laporan keuangan yang 
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pengguna 
laporan. Laporan keuangan untuk tujuan umum termasuk juga laporan 
keuangan yang disajikan terpisah atau disajikan dalam dokumen publik 
lainnya seperti laporan tahunan atau prospektus. Pernyataan ini berlaku pula 
untuk laporan keuangan konsolidasian. 
 
Laporan keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 
dan kinerja keuangan dari suatu entitas syariah. Tujuan umum laporan keuangan 
adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas 
entitas syariah yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 
dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan 
pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber daya 
yang dipercayakan kepada mereka. Untuk mencapai tujuan tersebut, suatu laporan 







c. Dana syirkah temporer 
d. Ekuitas 
e. Pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian 
f. Arus kas 
g. Dana zakat 
h. Dana kebajikan 
Selanjutnya, paragraf 11 PSAK 101 mengatur komponen-komponen laporan 
keuangan entitas syariah yang wajib disajikan sebagai standar penyajian. 
Komponen-komponen tersebut antara lain: 
a. Neraca 
b. Laporan Laba Rugi 
c. Laporan Arus Kas 
d. Laporan Perubahan Ekuitas 
e. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 
f. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan, dan 
g. Catatan atas Laporan Keuangan. 
 
2.4 Akuntansi sebagai Bagian dari Proses Tauhid 
Dalam berbagai tulisan dijelaskan mengenai kritik atau tanggapan atas 
ketidakpuasan terhadap akuntansi konvensional yang berlaku sampai saat ini. 
Menurut Harahap (1997), jika akuntansi berfungsi sebagai sumber informasi 





1. Kompleksitas pengambilan keputusan dalam bisnis saat ini tidak dapat 
hanya mengandalkan informasi akuntansi. 
2. Selama ini sumber informasi akuntansi dinilai dominan dalam 
pengambilan keputusan, tetapi situasi ekonomi maupun bisnis masih 
mengalami berbagai kerugian, korupsi, fraud, crash, depresi, dan 
sebagainya. Artinya, pengambilan keputusan yang berdasarkan informasi 
akuntansi belum menghasilkan output yang cukup baik. 
3. Unsur etika semakin longgar karena informasi akuntansi dianggap bebas 
nilai sehingga akuntansi dimanfaatkan oleh pihak yang berkepentingan 
untuk kepentingannya sendiri. 
Kondisi-kondisi tersebut kemudian memunculkan pemikiran baru bahwa 
akuntansi harus merubah diri agar tidak ditinggalkan pemakainya (Harahap, 
1997). Salah satu pemikiran tersebut adalah perlunya menggeser fungsi akuntansi 
dari “decision making facilitating function” ke arah yang lebih bermanfaat. Dari 
situ kemudian munculah fungsi “accountability”. 
Jauh sebelum pemikiran tersebut muncul, menurut Harahap (1997), Allah 
sudah menggariskan bahwa konsep akuntansi sebenarnya adalah penekanan pada 
pertanggungjawaban atau accountability. Hal ini dapat dilihat dalam surat Al 
Baqarah ayat 282 yang artinya: 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu melakukan utang piutang 
untuk waktu yang ditentukan hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah 
orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada 
Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikitpun daripadanya. Jika 





tidak mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya 
dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi diantara kamu. 
Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan 
dua orang perempuan diantara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi 
(yang ada), agar jika yang seorang lupa maka yang seorang lagi 
mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. 
Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas waktunya baik 
(utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, 
lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada 
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai yang kamu 
jalankan diantara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak 
menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah 
menulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), 
maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada 
Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 
 
Menurut Harahap (1997), dalam ayat tersebut disebutkan kewajiban bagi 
pelaku ekonomi untuk menulis setiap transaksi yang belum tuntas (non completed 
atau non cash). Tujuan perintah tersebut adalah untuk menjaga keadilan dan 
kebenaran. Artinya, perintah tersebut ditekankan pada kepentingan 
pertanggungjawaban (accountability) agar pihak yang terlibat tidak dirugikan, 
tidak menimbulkan konflik, dan adil sehingga diperlukan para saksi. Dari 
penjelasan tersebut, penekanan akuntansi bukan berada pada pengambilan 
keputusan tetapi pada pertanggungjawaban. 
Lebih lanjut, menurut Harahap (2003), laporan keuangan bank syariah 
sebagai pertanggungjawaban manajemen harus mendukung gagasan kepatuhan 
terhadap nilai-nilai syariah. Shahatah (dikutip oleh Harahap, 2003) mengatakan 
bahwa Islam adalah way of life sehingga aspek sosial, politik, ekonomi, 
manajemen, dan sistem akuntansi harus terintegrasi. Laporan keuangan dari 





mempromosikan nilai-nilai Islam. Laporan keuangan seharusnya tidak hanya 
melaporkan standar umum laporan keuangan tetapi juga standar akuntansi Islam. 
Sejalan dengan hal tersebut, Isgiyarta (2009) berpendapat bahwa kehidupan 
masyarakat muslim harus mendasarkan pada Alquran dan hadis, termasuk dalam 
praktik akuntansi.  Praktik akuntansi konvensional yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai yang tercantum dalam Alquran dan hadis harus diganti dengan konsep yang 
sesuai dengan nilai-nilai dalam Alquran dan hadis. Dengan kata lain, akuntansi 
konvensional yang berkembang dalam masyarakat muslim harus diganti dengan 
akuntansi Islam. 
Menurut Isgiyarta (2009), akuntansi Islam adalah suatu proses aktivitas jasa 
yang di dalamnya terdapat aktivitas pencatatan transaksi keuangan atau peristiwa 
ekonomi, penggolongan, peringkasan, dan penyajian dalam jenis-jenis informasi 
yang sesuai dengan tujuan pendirian entitas. Proses aktivitas tersebut dan 
informasi yang dihasilkan harus sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam 
Alquran dan hadis. 
 
2.5 Sharia Enterprise Theory 
Dua arus utama pemikiran dalam akuntansi syariah telah sampai pada 
pemikiran diametris antara Sharia Enterprise Theory dan Entity Theory 
(Triyuwono, 2007). Kedua teori tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. 
Sharia Enterprise Theory, yang dibangun berdasarkan metafora amanah dan 
metafora zakat, lebih menghendaki keseimbangan antara sifat egoistik dan 





altruistik. Entity theory juga memiliki nilai individual dan profit oriented sehingga 
memiliki karakter yang berbeda dengan Sharia Enterprise Theory (Triyuwono, 
2006, 2007). 
Sharia Enterprise Theory yang dikembangkan berdasarkan metafora zakat 
pada dasarnya memiliki karakter keseimbangan (Triyuwono, 2007). Hal tersebut 
tercermin dari keseimbangan antara nilai egoistik (maskulin) dengan nilai 
altruistik (feminim), nilai materi (maskulin) dengan nilai spiritual (feminim), dan 
seterusnya. Dalam hukum Islam, bentuk keseimbangan tersebut secara konkret 
diwujudkan dalam salah satu ibadah, yaitu zakat. yang secara implisit 
mengandung nilai egoistik-altruistik, materi-spiritual, dan individu-jamaah 
(Triyuwono, 2007). 
Dalam Sharia Enterprise Theory, Slamet (2001) menjelaskan, aksioma 
terpenting yang harus mendasari dalam setiap penetapan konsepnya adalah Allah 
sebagai Pencipta dan Pemilik Tunggal dari semua sumber daya yang terdapat di 
dunia ini. Oleh karena itu yang berlaku dalam Sharia Enterprise Theory adalah 
Allah sebagai sumber amanah utama karena Dia-lah pemilik yang tunggal dan 
mutlak. Sedangkan sumber daya yang dimiliki oleh para stakeholders pada 
prinsipnya adalah amanah dari Allah yang di dalamnya melekat sebuah tanggung 
jawab untuk digunakan secara benar dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan 
oleh Sang Pemberi Amanah (Triyuwono, 2006). Hal ini sesuai dengan firman 
Allah dalam surat Al Baqarah ayat 254 yang artinya, 
Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari rezeki yang telah 
Kami berikan kepadamu sebelum datang hari ketika tidak ada lagi jual beli, 






Konsep mengenai tanggung jawab kepada Sang Pemberi Amanah diperkuat 
lagi dalam surat Al Baqarah ayat 267 yang artinya, 
Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu 
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata terhadapnya .... 
 
Menurut Triyuwono (2006), tentu sangat beralasan jika penggunaan sumber 
daya yang diamanahkan kepada stakeholders dibatasi karena memang pada 
hakikatnya stakeholders hanya memiliki hak guna. Namun pembatasan tersebut 
bukan hanya ditujukan untuk kepentingan Allah, tetapi juga ditujukan pada 
manusia yang mempunyai hak atas sumber daya tersebut. Allah telah berfirman 
dalam kitab suci Alquran, 
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul supaya 
kamu diberi rahmat. (Q.S. An Nur: 56). 
 
Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang harus mereka infakkan. 
Katakanlah: “Harta apa saja yang kamu infakkan, hendaknya diperuntukkan 
bagi orang tua, kerabat, anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam 
perjalanan.” Dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui. (Q.S. Al Baqarah: 215). 
 
(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang terhalang 
(usahanya karena jihad) di jalan Allah, sehingga dia yang tidak dapat berusaha 
di bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka adalah 
orang-orang kaya karena mereka menjaga diri (dari meminta-minta) .... (Q.S. 
Al Baqarah: 273). 
 
Ayat-ayat tersebut memberikan pemahaman bahwa di dalam harta yang 
tersimpan terdapat hak-hak orang lain seperti: hak para fakir miskin, anak yatim, 
dan lain-lain (Triyuwono, 2006). Dengan demikian, dalam pandangan Sharia 
Enterprise Theory, distribusi kekayaan (wealth) atau nilai tambah (value added) 





dalam operasi perusahaan, seperti: pemegang saham, karyawan, kreditor, dan 
pemerintah. Namun berlaku juga pada pihak-pihak yang tidak berkontribusi atau 
terkait secara tidak langsung dengan bisnis yang dilakukan oleh perusahaan. 
Artinya, cakupan akuntansi dalam Sharia Enterprise Theory tidak terbatas pada 
peristiwa atau kejadian yang bersifat reciprocal antara pihak yang terkait 
langsung dalam proses penciptaan nilai tambah, tetapi juga pihak lain yang tidak 
terkait secara langsung (Triyuwono, 2006). 
Pemikiran tersebut, menurut Triyuwono (2006), dilandasi oleh firman Allah 
yang mengatakan bahwa manusia merupakan khalifatullah fil ardh yang 
membawa misi menciptakan dan mendistribusikan kesejahteraan bagi seluruh 
manusia dan alam. Oleh karena itu, Sharia Enterprise Theory akan membawa 
kemaslahatan bagi stockholders, stakeholders, masyarakat, dan lingkungan alam 
tanpa meninggalkan kewajiban menunaikan zakat sebagai manifestasi ibadah 
kepada Allah (Slamet, 2001). 
Penjelasan di atas dapat memberikan pemahaman mengenai konsep 
accountability yang dibawa oleh Sharia Enterprise Theory. Dalam pandangan 
Sharia Enterprise Theory, stakeholders yang dimaksud terdiri dari tiga pihak, 
antara lain: Allah, manusia, dan alam (Triyuwono, 2007). 
Allah merupakan pihak yang tertinggi dan menjadi satu-satunya tujuan hidup 
manusia. Dengan menempatkan Allah sebagai stakeholder tertinggi maka tali 
penghubung agar akuntansi syariah tetap bertujuan untuk “membangkitkan 
kesadaran ketuhanan” pada penggunanya tetap terjamin. Konsekuensi dari 





sebagai dasar bagi konstruksi akuntansi syariah. Dengan sunatullah tersebut, 
akuntansi syariah hanya dibangun berdasarkan pada aturan-aturan yang berasal 
dari Allah (Triyuwono, 2007). 
Stakeholder yang kedua dari Sharia Enterprise Theory adalah manusia. Dalam 
konsep ini, manusia dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu direct stakeholders 
dan indirect stakeholders. Direct stakeholders merupakan pihak-pihak yang 
secara langsung terkait dengan bisnis perusahaan. Mereka memberikan kontribusi 
kepada perusahaan, baik dalam bentuk kontribusi keuangan (financial 
contribution) maupun kontribusi non keuangan (non financial contribution). 
Contohnya adalah pemegang saham, manajer karyawan, kreditur, pemasok, 
pemerintah, dan lain-lain. Mereka telah memberikan kontribusi secara langsung 
sehingga berhak untuk mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan. Sedangkan 
indirect contribution merupakan pihak-pihak yang tidak secara langsung 
memberikan kontribusi kepada perusahaan, baik kontribusi keuangan maupun non 
keuangan. Namun secara syariah mereka adalah pihak-pihak yang memiliki hak 
untuk mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan (Triyuwono, 2006, 2007). 
Kelompok stakeholder yang ketiga dari Sharia Enterprise Theory adalah 
alam. Alam merupakan pihak yang memberikan kontribusi bagi hidup-matinya 
perusahaan sebagaimana pihak Allah dan manusia. Perusahaan dapat 
berkelanjutan secara fisik karena mendirikan usaha di bumi Allah, menggunakan 
bahan baku yang tersebar di alam, memberikan jasa kepada pihak lain dengan 
menggunakan energi yang tersedia di alam, dan lain-lain. Meskipun demikian, 





diinginkan oleh manusia. Wujud distribusi kesejahteraan yang dapat diberikan 
oleh perusahaan dapat berupa kepedulian terhadap pelestarian alam, pencegahan 
pencemaran, dan lain-lain (Triyuwono, 2007). 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Sharia Enterprise Theory tidak 
menempatkan manusia sebagai pusat dari segala sesuatu sebagaimana yang 
dipahami oleh antroposentrisme. Namun sebaliknya, Sharia Enterprise Theory 
menempatkan Allah sebagai pusat dari segala sesuatu. Allah merupakan pusat 
kembalinya manusia dan alam semesta sehingga manusia, sebagai khalifah fil 
ardh, memiliki konsekuensi untuk patuh terhadap semua hukum Allah 
(Triyuwono, 2007). Teori Sharia Enterprise Theory dapat digunakan untuk 
memahami kandungan nilai-nilai dakwah dalam laporan tahunan bank syariah. 
Dalam konteks laporan tahunan, Sharia Enterprise Theory menghendaki 
keseimbangan penyampaian informasi antara realitas ekonomi dan realitas 
spiritual (Islam). 
 
2.6 Nilai-nilai Dakwah 
Racius (2004) menjelaskan bahwa secara epistemologi, dakwah memiliki 
makna addressing, calling, appealing, requesting, demanding, atau to worshiping. 
Sedangkan Walker (1995) mengemukakan pengertian dakwah yang lebih inklusif 
yaitu sebagai, 
concepts of summoning, calling on, appealing to, invocation, prayer (for and 
against something or someone), propaganda, missionary activity, and finally 






Di dalam Alquran, kata “dakwah” memiliki tiga makna utama (Racius, 2004). 
Makna tersebut antara lain (1) menyembah Tuhan atau idols; (2) addressing, 
asking and calling (Tuhan, idols, manusia); dan (3) ajakan untuk beragama (Islam 
atau lainnya). Semua makna tersebut memiliki makna berkonotasi religius. 
Namun, makna yang ketiga, selain mencerminkan hubungan langsung antara 
manusia dan Tuhannya, makna tersebut juga menyiratkan adanya seorang 
perantara dakwah atau da’i. Penelitian ini cenderung merujuk pada makna dakwah 
yang ketiga. 
Menurut Saputra (2011), ditinjau dari segi bahasa, “dakwah” berarti 
panggilan, seruan, atau ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab 
disebut mashdar. Sedangkan bentuk kata kerjanya berarti memanggil, menyeru, 
atau mengajak. 
Dalam pengertian istilah, para ahli memberikan definisi yang bervariasi. 
Makhfudh (dalam Saputra, 2011) mengatakan, dakwah adalah mendorong 
manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru 
kepada kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Sedangkan Latif (dalam Munir dan Ilaihi, 2009) menyatakan bahwa dakwah 
adalah setiap usaha aktivitas dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, 
mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman dan menaati Allah sesuai 
dengan akidah dan syariat serta akhlak Islamiah. 
Sementara itu, Shihab (dalam Munir dan Ilaihi, 2009) mendefinisikan dakwah 





tidak baik kepada situasi yang lebih baik dan sempurna baik terhadap pribadi 
maupun masyarakat. 
Dari definisi-definisi tersebut Munir dan Ilaihi (2009) merumuskan bahwa 
dakwah mencakup pengertian antara lain: 
1. Dakwah merupakan aktivitas atau kegiatan yang bersifat menyeru atau 
mengajak orang lain untuk mengamalkan Islam. 
2. Dakwah adalah suatu proses penyampaian ajaran Islam yang dilakukan secara 
sadar dan sengaja. 
3. Dakwah adalah aktivitas yang pelaksanaannya dapat dilakukan dengan 
berbagai cara dan metode. 
4. Dakwah adalah kegiatan yang direncanakan dengan tujuan mencari 
kebahagiaan hidup dengan berlandaskan keridhaan Allah. 
5. Dakwah adalah usaha peningkatan pemahaman keagamaan untuk mengubah 
pandangan hidup, sikap batin, dan perilaku umat yang tidak sesuai dengan 
ajaran Islam sehingga menjadi sesuai dengan tuntutan syariat untuk 
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Saputra (2011) menjelaskan bahwa pola dakwah dapat dipahami dengan tiga 
hal, yaitu dakwah kultural, dakwah politik, dan dakwah ekonomi. Menurutnya, 
dakwah ekonomi adalah aktivitas dakwah umat Islam yang berusaha 
mengimplementasikan ajaran Islam yang berhubungan dengan proses ekonomi 
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan. Dakwah ekonomi berusaha mengajak 





Menurut Ulfah (2012), keberhasilan dakwah tidak terlepas dari unsur-unsur 
yang melekat dalam dakwah itu sendiri. Unsur-unsur tersebut mempunyai peranan 
yang cukup penting sehingga dakwah dapat diterima. Munir dan Ilaihi (2009) 
menjelaskan, unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat 
dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut antara lain da’i (pelaku 
dakwah), mad’u (objek dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media 
dakwah), thariqah (metode dakwah), dan atsar (efek dakwah). Penjelasan 
masing-masing unsur tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan, tulisan, 
maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau lewat 
organisasi atau lembaga. 
b. Mad’u adalah manusia yang menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima 
dakwah, baik sebagai individu maupun kelompok, baik manusia yang 
beragama Islam maupun non Islam, atau dengan kata lain manusia secara 
keseluruhan. Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan 
mengajak mereka untuk mengikuti agama Islam. Sedangkan kepada orang-
orang yang beragama Islam, dakwah bertujuan meningkatkan kualitas iman, 
Islam, dan ihsan. 
Abduh (dikutip oleh Munir dan Ilaihi, 2009) membagi mad’u menjadi 
tiga golongan. Pertama, golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran, 
dapat berpikir secara kritis, dan cepat dapat menangkap persoalan. Kedua, 
golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat berpikir secara 





yang tinggi. Ketiga, golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, 
mereka senang membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas tertentu saja dan 
tidak mampu membahasnya secara mendalam. 
c. Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i kepada mad’u. 
Secara umum, materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga masalah 
pokok, antara lain: 
1. Akidah (keimanan) 
Kata akidah berasal dari bahasa Arab ‘aqad, yang artinya ikatan. Karim 
(2004) menjelaskan bahwa akidah adalah sesuatu yang dengannya diikatkan 
hati dan perasaan manusia atau yang dijadikan agama oleh manusia dan 
dijadikannya pegangan. Akidah merupakan bentuk pengakuan secara sadar 
mengenai keyakinan, keimanan, dan kepercayaan bahwa ada suatu Zat Yang 
Esa yang telah menciptakan alam beserta isinya, yaitu Allah. 
Karim (2004) melanjutkan, sebagai bentuk cinta kasih Allah kepada 
manusia yang telah diciptakan-Nya, Dia kemudian menunjukkan manusia-
manusia pilihan untuk membimbing kehidupan manusia agar tidak tersesat. 
Manusia-manusia pilihan ini adalah para nabi dan rasul. Allah mewahyukan 
bimbingan dan petunjuk hidup ini kepada para nabi dan rasul lewat 
perantaraan  malaikat. Bimbingan dan petunjuk dari Allah ini kemudian 
dikumpulkan dan ditulis menjadi kitab-kitab. Setelah bimbingan dan 
petunjuk tersebut disampaikan kepada manusia, maka nanti akan diadakan 





Perhitungan tersebut akan terjadi di suatu kehidupan setelah di dunia, yakni 
akhirat. 
Namun demikian, Karim (2004) berpendapat bahwa menjalani kehidupan 
di dunia ini tidaklah selalu mudah dan mulus. Untuk menghadapi ujian 
hidup, manusia memerlukan suatu bekal mental yang memberikan kekuatan 
dan kesanggupan untuk menanggulanginya. Bekal tersebut adalah keyakinan 
kepada takdir. Menurut Sabiq (dikutip oleh Karim, 2004), takdir ialah suatu 
peraturan tertentu yang telah dibuat oleh Allah untuk segala yang ada dalam 
alam semesta yang maujud. Peraturan tersebut merupakan undang-undang 
umum atau kepastian-kepastian yang diikatkan di dalamnya antara sebab dan 
musababnya, juga antara sebab dan akibatnya. 
Semua pokok-pokok keyakinan di atas terangkum dalam hadis nabi. Nabi 
Muhammad menjelaskan bahwa pokok-pokok keimanan (rukun iman) adalah 
bahwa, 
hendaklah engkau beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan beriman pula kepada takdir yang baik 
ataupun yang buruk (H.R. Muslim). 
 
2. Syariah 
Karim (2004) menjelaskan bahwa syariah berasal dari kata bahasa Arab 
yang secara harfiah berarti jalan yang ditempuh atau garis yang mestinya 
dilalui. Secara terminologi, syariah adalah peraturan-peraturan dan hukum 
yang telah digariskan oleh Allah, atau telah digariskan pokok-pokoknya dan 





diambil oleh orang Islam sebagai penghubung di antaranya dengan Allah dan 
diantaranya dengan manusia (Syalthut, dikutip oleh Karim, 2004). 
Syariat Islam terdiri dari dua bagian, yaitu ibadah dan muamalah. Ibadah 
merupakan bagian syariah yang mengatur hubungan antara manusia dengan 
Allah (hablum minallah). Sedangkan muamalah merupakan bagian syariah 
yang mengatur hubungan antara sesama manusia (hablum minannas). Bagian 
ibadah terangkum dalam rukun Islam, yaitu syahadat, salat, puasa, zakat, dan 
haji. Sedangkan bagian muamalah mencakup semua aspek hidup manusia 
dalam interaksinya dengan manusia lain, mulai dari masalah pernikahan, 
perdagangan/ekonomi, sosial, sampai politik (Karim, 2004). 
3. Akhlak 
Menurut Munir dan Ilaihi (2009) secara epistemologi, kata akhlak berasal 
dari bahasa Arab yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau 
tabiat. Ajaran akhlak dalam Islam pada dasarnya meliputi kualitas perbuatan 
manusia yang merupakan ekspresi dari kondisi kejiwaannya. Akhlak dalam 
Islam bukanlah norma ideal yang tidak dapat diimplementasikan, dan bukan 
pula sekumpulan etika yang terlepas dari kebaikan norma sejati. 
Sedangkan menurut Karim (2004), akhlak sering disebut sebagai ihsan 
(berasal dari kata Arab hasan, yang berarti baik). Definisi ihsan dinyatakan 
oleh Nabi dalam hadis berikut. 
Ihsan adalah engkau beribadah kepada Tuhanmu seolah-olah engkau 
melihat-Nya sendiri, kalaupun engkau tidak melihat-Nya , maka Ia 






Pentingnya akhlak dalam ajaran Islam digambarkan dalam dialog antara 
Nabi dengan seorang sahabat sebagai berikut. 
“Ya Rasulullah, Fulanah terkenal rajin salat dan puasa serta banyak 
sedekahnya tetapi ia suka menyakiti tetangga dengan perkataannya.” 
Nabi bersabda: “Ia masuk neraka.” Kemudian orang tersebut bertanya 
lagi: “Ya Rasulullah, Fulanah terkenal dengan sedikit salat dan puasanya 
dan ia bersedekah sedikit dengan sisa-sisa makanannya. Namun tidak 
suka menyakitinya tetangganya.” Nabi bersabda: “Ia masuk surga.” (H.R. 
Ahmad). 
 
d. Wasilah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah 
kepada mad’u. Terdapat berbagai macam media yang digunakan untuk 
menyampaikan dakwah Islam, antara lain melalui lisan, tulisan, lukisan, 
audiovisual, dan akhlak. 
e. Thariqah merupakan cara yang dipakai juru dakwah untuk menyampaikan 
ajaran materi dakwah Islam. Dalam menyampaikan suatu pesan dakwah, 
peran metode sangatlah penting. Suatu pesan walaupun baik tetapi 
disampaikan melalui metode yang tidak benar maka pesan tersebut bisa saja 
ditolak oleh penerima pesan. Metode dalam berdakwah dijelaskan dalam 
surat An Nahl ayat 125 yang artinya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk. 
 
Dalam ayat tersebut, metode dakwah terbagi menjadi tiga, antara lain: 
1. Bil al-Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan 





sehingga dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya mereka tidak 
merasa terpaksa atau keberatan. 
2. Mau’izatul Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat 
atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang 
sehingga nasihat dan ajaran tersebut dapat menyentuh hati mereka. 
3. Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah dengan cara bertukar 
pikiran dan membantah dengan sebaik-baiknya dengan tidak memberikan 
tekanan-tekanan yang memberatkan pada mad’u. 
f. Atsar sering disebut dengan feed back atau umpan balik dari proses dakwah. 
Atsar merupakan unsur yang sangat penting. Tanpa menganalisis atsar 
dakwah, maka kemungkinan kesalahan strategi yang sangat merugikan 
pencapaian tujuan dakwah dapat terjadi bahkan terulang kembali. Sebaliknya, 
dengan menganalisis atsar dakwah secara cermat maka kesalahan strategi 
dakwah akan segera diketahui untuk diadakan penyempurnaan pada langkah-
langkah berikutnya (corrective action). 
 
2.7 Teori Semiotik 
Hoed (2008) menjelaskan bahwa semiotik adalah ilmu yang mengkaji tanda 
dalam kehidupan manusia. Artinya, semua yang hadir dalam kehidupan dapat 
dilihat sebagai tanda, yaitu sesuatu yang harus diberi makna. Mengenai tanda, 
Hoed (2008) membahasnya dengan dua pendekatan strukturalis dan pragmatis. 
Para strukturalis seperti de Saussure (dikutip oleh Hoed, 2008) melihat tanda 





dengan istilah signifier atau penanda) dan makna atau isi (yang dipahami oleh 
manusia pemakai tanda, disebut dengan istilah signified atau petanda). De 
Saussurre (dikutip oleh Hoed, 2008) melihat tanda sebagai sesuatu yang 
menstruktur dan terstruktur di dalam kognisi manusia. Hubungan antara bentuk 
dan makna tidak bersifat pribadi tetapi sosial, yaitu didasari oleh “kesepakatan” 
(konvensi) sosial. 
Sementara para pragmatis seperti Peirce (dikutip oleh Hoed, 2008) melihat 
tanda sebagai “sesuatu yang mewakili sesuatu”. “Sesuatu” tersebut dapat berupa 
hal yang konkret (dapat ditangkap panca indera manusia), yang kemudian melalui 
suatu proses, mewakili “sesuatu” yang ada di dalam kognisi manusia. Dalam 
teorinya, “sesuatu” yang pertama adalah suatu “perwakilan” yang disebut 
representamen, sedangkan “sesuatu” yang ada di dalam kognisi disebut object. 
Proses hubungan dari representasi ke objek disebut semiosis. Proses ini kemudian 
berlanjut pada proses interpretant (proses penafsiran). 
Sedangkan menurut Piliang (2004), semiotika mempelajari elemen-elemen 
tanda di dalam sebuah sistem berdasarkan aturan main dan konvensi tertentu, serta 
mengkaji peran tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial. Menurutnya, salah 
satu cabang semiotika yang cukup populer adalah semiotika teks. Semiotika teks 
merupakan cabang semiotika yang secara khusus mengkaji teks dalam berbagai 
bentuk dan tingkatannya. 
Menurut Hoed (2008), hal pertama yang menonjol dalam semiotik teks adalah 
adanya berbagai definisi tentang pengertian teks itu sendiri. Teks adalah suatu 





segi isi. Hoed (2008) menjelaskan bahwa untuk dapat disebut teks maka harus 
memenuhi kriteria tekstualitas, yaitu memiliki kohesi (di antara unsur-unsurnya 
terdapat kaitan semantis yang ditandai secara formal), koherensi (segi isinya dapat 
berterima karena memenuhi logika tekstual), intensionalitas (teks diproduksi 
dengan maksud tertentu), keberterimaan (berterima bagi pembaca/masyarkat 
pembaca), intertekstualitas (mempunyai kaitan secara semantis dengan teks lain), 
informativitas (mengandung informasi dan pesan tertentu). 
Hoed (2008) melanjutkan, salah satu pendekatan dalam semiotik teks adalah 
yang dilakukan oleh Barthes, yaitu melihat teks sebagai tanda yang harus dilihat 
sebagai memiliki segi ekspresi dan isi. Dengan demikian, sebuah teks dilihat (1) 
sebagai suatu maujud (entity) yang mengandung unsur kebahasaan, (2) sebagai 
suatu maujud yang untuk memahaminya harus bertumpu pada kaidah-kaidah 
dalam bahasa teks tersebut, dan (3) sebagai suatu bagian dari kebudayaan 
sehingga tidak dapat dilepaskan dari konteks kebudayaan sehingga tidak dapat 
dilepaskan dari konteks budayanya dan lingkungan spasiotemporal, yang berarti 
harus memperhitungkan faktor pemroduksi dan penerima teks (Hoed, 2008). 
 
2.8 Penelitian Terdahulu 
Berbagai penelitian tentang pengungkapan laporan keuangan perbankan 
syariah telah banyak dilakukan, namun fokus penelitian tentang nilai-nilai dakwah 
yang terkandung dalam laporan tahunan perbankan syariah dapat dikatakan masih 
terbatas. Tabel berikut menunjukkan ringkasan penelitian berkaitan dengan 










































































































































































Sumber: Data sekunder diolah. 
2.9 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan uraian landasan teori yang telah dijelaskan, pembahasan 
mengenai perbankan syariah dalam mengungkapkan nilai dakwah di laporan 
tahunannya pada penelitian ini dapat digambarkan dengan kerangka pemikiran 
seperti dalam Gambar 2.1. 
Dari Gambar 2.1 dapat dijelaskan bahwa dalam lingkungan bisnisnya, bank 
syariah dituntut untuk terus beroperasi melakukan aktivitas ekonomi. Bank 
syariah dipandang tidak hanya sebagai entitas bisnis namun juga sebagai da’i. 
Seperti halnya entitas bisnis yang lain, bank syariah juga menerbitkan annual 
report atau laporan tahunan. Laporan tahunan merupakan media utama 
pengkomunikasian segala hal yang berkaitan dengan perusahaan. Fungsinya 
sangat penting karena dijadikan sebagai sarana untuk mempertanggungjawabkan 





tersebut, laporan tahunan bank syariah juga berfungsi sebagai wasilah/media 





























Catatan: arah panah tidak menunjukkan hubungan korelasi namun menunjukkan logika berpikir dalam 
memahami pengungkapan nilai-nilai dakwah dalam laporan tahunan bank syariah. Garis dan bentuk putus-
putus menandakan unsur yang terdapat dalam bank syariah namun bukan merupakan fokus pada penelitian 
ini. 
 
Sebagai entitas keuangan syariah, bank syariah dituntut untuk menjalankan 
aktivitas bisnisnya berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Segala aktivitas bisnis 
yang dilakukan oleh bank syariah tercermin dalam laporan tahunan yang 
diterbitkan. Laporan tahunan tidak hanya berisi informasi kuantitatif namun juga 





































pemakai laporan tahunan/mad’u. Selain mencerminkan realitas ekonomi, laporan 
tahunan bank syariah juga mencerminkan realitas syariah sebagai landasan 
bisnisnya. Penelitian ini akan menganalisis eksternalisasi nilai-nilai dakwah yang 
merupakan cerminan realitas syariah dari aktivitas bank syariah. Nilai-nilai 






3.1 Desain Penelitian 
Pemilihan desain penelitian meliputi lima langkah yang berurutan (Denzin dan 
Lincoln, dikutip oleh Chariri, 2009). Langkah pertama adalah dengan 
menempatkan bidang penelitian ini ke dalam pendekatan kualitatif. Menurut 
Somantri (2005), metode penelitian kualitatif berusaha mengontruksi realitas dan 
memahami maknanya sehingga sangat memperhatikan proses, peristiwa, dan 
otentisitas. Penelitian kualitatif dilakukan dalam setting tertentu yang ada dalam 
kehidupan riil dengan maksud menginvestigasi dan memahami fenomena. Tujuan 
utama penelitian kualitatif adalah untuk membuat fakta lebih mudah dipahami dan 
jika memungkinkan dapat menghasilkan hipotesis baru (Chariri, 2009). Oleh 
karena itu, penelitian ini tidak menggunakan angka-angka sebagai indikator 
variabel penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
Langkah kedua adalah melakukan pemilihan paradigma teoritis penelitian, 
yaitu paradigma interpretif, sehingga dapat memandu proses penelitian. Langkah 
berikutnya adalah menghubungkan paradigma penelitian dengan dunia empiris 
lewat metodologi penelitian yang tepat yaitu semiotik. Penelitian ini 
menggunakan paradigma interpretif karena memungkinkan peneliti untuk 
menganalisis dokumen dengan analisis semiotik melalui informasi narrative text 





Hoed (2008) mengatakan bahwa semiotik adalah ilmu yang mengkaji tanda 
dalam kehidupan manusia. Menurut Hoed (2008), semua yang hadir dalam 
kehidupan manusia dilihat sebagai tanda, yaitu sesuatu yang harus diberi makna. 
Tanda yang dimaksud dalam penelitian ini adalah simbol, angka, gambar, dan 
tanda-tanda lain yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan, khususnya 
perusahaan perbankan syariah. Penelitian ini cenderung dimaksudkan untuk 
menginterpretasikan makna yang terkandung dalam narrative text dalam laporan 
tahunan perbankan syariah sehingga dapat dianalisis nilai-nilai dakwah yang 
terkandung di dalamnya. 
Selanjutnya Hoed (2008) menjelaskan bahwa metodologi adalah cara dalam 
penelitian untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman dari objek yang 
diteliti serta bagaimana pengetahuan dan pemahaman itu memenuhi tujuan 
penelitian. Menurutnya, metodologi dapat dilihat pada tiga tataran antara lain 
paradigma yang digunakan, metode yang dipilih, dan teknik yang dipakai. 
Langkah keempat dan kelima dari pemilihan desain penelitian ini adalah 
pemilihan metode pengumpulan data dan pemilihan metode analisis data (Denzin 
dan Lincoln, dikutip oleh Chariri, 2009).  
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Menurut Hoed (2008), penelitian semiotik cenderung menggunakan dimensi 
metodologi dengan paradigma kualitatif, yaitu metode yang menggolongkan data 





dijadikan objek analisis pada umumnya adalah teks, baik sebagai perwakilan 
pengalaman maupun sebagai objek kajian (Hoed, 2008). 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
yang dimaksud adalah laporan tahunan PT Bank Muamalat Indonesia dan PT 
Bank Syariah Mandiri yang diperoleh dari situs resmi PT Bank Muamalat 
Indonesia dan PT Bank Syariah Mandiri. Laporan tahunan yang digunakan 
sebagai sampel adalah laporan tahunan periode tahun 2012. 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Terkait dengan pencarian data di lapangan, seorang peneliti kualitatif dituntut 
untuk secara jeli mengumpulkan data-data yang ada (Somantri, 2005). Dalam 
penelitian ini, data-data yang diperlukan dikumpulkan dengan metode 
dokumenter. Data dan informasi yang bersifat kualitatif diperoleh dengan cara 
membaca berbagai literatur seperti laporan tahunan bank syariah, buku, jurnal 
penelitian, makalah penelitian terdahulu, dan pencarian internet. 
 
3.4 Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah laporan tahunan PT Bank Muamalat 
Indonesia dan PT Bank Syariah Mandiri. Terdapat beberapa alasan yang 
melatarbelakangi pemilihan kedua perusahaan tersebut sebagai objek penelitian. 
Bank Muamalat Indonesia merupakan bank syariah pertama di Indonesia yang 
didirikan pada tanggal 1 November 1991 dan mulai beroperasi pada 1 Mei 1992. 





yang murni syariah sejak pendiriannya di Indonesia. Pada saat krisis moneter, 
Bank Muamalat Indonesia terbukti mampu bangkit dari keterpurukan yang 
melanda industri perbankan di Indonesia. Sebagai bank pertama dan satu-satunya 
yang murni syariah, Bank Muamalat Indonesia berhasil memperoleh berbagai 
penghargaan baik di tingkat nasional maupu internasional. Penghargaan terakhir 
yang diperoleh adalah sebagai The Most Innovative Islamic Bank Worlwide yang 
didapatkan pada bulan Maret 2013 (http://www.muamalatbank.com/). 
Bank Syariah Mandiri merupakan bank syariah terbesar di Indonesia yang 
didirikan pada tanggal 1 November 1999. Pada tahun 2012, Bank Syariah Mandiri 
berhasil menjadi bank syariah dengan laba terbesar yaitu Rp805,6 miliar. Pada 
tahun yang sama, Bank Syariah Mandiri juga merupakan bank syariah dengan aset 
terbesar yaitu Rp54,2 triliun. Selain itu, Bank Syariah Mandiri juga telah 
memperoleh berbagai penghargaan. Salah satu penghargaan yang diperoleh pada 
tahun 2013 adalah sebagai The Best Islamic Bank in Indonesia 2013 yang 
diberikan oleh Euromoney (http://www.syariahmandiri.co.id/). 
Pemilihan laporan tahunan sebagai objek penelitian dilatarbelakangi oleh 
beberapa hal. Alasan-alasan tersebut antara lain karena laporan tahunan 
merupakan snapshot dari pola pikir manajemen dalam periode tertentu (Neimark, 
dikutip oleh Haniffa dan Hudaib, 2007). Laporan tahunan memiliki potensi besar 
untuk mempengaruhi pembacanya karena distribusinya yang luas (Adams dan 
Harte, dikutip oleh Haniffa dan Hudaib). Laporan tahunan juga mudah diakses 





perusahaan bagi beberapa stakeholders (Deegan dan Rankin, dikutip oleh Haniffa 
dan Hudaib, 2007). 
Berdasarkan alasan-alasan di atas, maka laporan tahunan PT Bank Muamalat 
Indonesia dan PT Bank Syariah Mandiri dijadikan sebagai objek  dalam penelitian 
ini. 
 
3.5 Analisis Data 
Penelitian ini menganalisis data menggunakan analisis semiotik terhadap 
laporan tahunan PT Bank Muamalat Indonesia dan PT Bank Syariah Mandiri. 
Menurut Chandler (dikutip oleh Otubanjo dan Melewar, 2007), pendekatan 
semiotik adalah pendekatan yang menyajikan langkah-langkah bagaimana tanda-
tanda (seperti identitas perusahaan, laporan sosial perusahaan, dan lain-lain) 
diinterpretasikan sehingga menghasilkan makna. 
Otubanjo dan Melewar (2007) menjelaskan tahap-tahap metode analisis 
semiotik sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan teks. 
Tahap pertama dari pendekatan semiotik adalah melampirkan salinan dari 
teks dan mengidentifikasi kekurangannya. Kemudian mendeskripsikan 
secara jelas tentang teks untuk meningkatkan pengakuan pengguna teks 
tersebut. Selanjutnya adalah mendeskripsikan dengan jelas media 







2. Menguji sifat media yang digunakan untuk publikasi. 
Tahapan ini menjelaskan sifat dari media yang digunakan untuk publikasi. 
Hal tersebut didiskusikan dengan mengacu pada cakupan, jangkauan, 
sasaran, angka sirkulasi, frekuensi penerbitan, sejarah, reputasi, dan 
kepemilikan media tersebut. 
3. Mendiskusikan hubungan antara media pembawa dan type-token. 
Tahapan ini mendiskusikan bagaimana media dianalisis berkaitan dengan 
perbedaan type-token, contohnya seperti apakah termasuk teks yang 
terletak di antara banyak teks (contoh: poster) atau termasuk unik (contoh: 
lukisan aktual). Selain itu, tahapan ini juga mendiskusikan bagaimana 
sebuah teks mempengaruhi interpretasinya. 
4. Mendiskusikan alasan mengapa teks tersebut dipilih. 
Pada tahapan ini ditentukan manakah yang menjadi penanda dalam teks, 
apakah petanda, dan sistem apakah yang membuat tanda menjadi 
mempunyai makna. 
5. Mengidentifikasi penanda dan petanda dalam publikasi tersebut. 
Menurut Hall (dikutip oleh Otubanjo dan Melewer, 2007), penanda adalah 
media dari materi atau bagian fisik dari tanda (contoh: logo perusahaan, 
kata-kata yang tertulis pada iklan, slogan, dan gambar). Sedangkan 
petanda adalah konsep mental yang dimaksudkan oleh para penanda (de 








Lima tahapan analisis semiotik (Otubanjo dan Melewer, 2007) 
 
 
Sumber: Otubanjo dan Melewar, “Understanding The Meaning of Corporate 
Identity: An Conceptual And Semiological Approach”, Corporate 
Communication: An International Journal, 2007. 
 
Untuk melengkapi metode analisis semiotik tersebut, maka ditambahkan 
satu tahapan analisis. Tahapan analisis terakhir yaitu mengungkapkan hasil 
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